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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufig, dan hida-
yah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku hasil penelitian yang berjudul
“Manajemen Perubahan Kelembagaan Pendidikan Dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam (Studi Multisitus di PP. Tebuireng Jombang dan
PP. Lirboyo Kediri)”

Penelitian ini merupakan upaya penggalian data perubahan kelem-
bagaan pesantren, mengkaji perubahan kelembagaan yang bersifat trans-
formative dari pesamtren salaf menjadi pesantren kholaf. Penelitian ini
dilakukan pada dua pesantren, yaitu, Pesantren Tebuireng Jombang dan
Pesantren Lirboyo Kediri. Kedua Pesantren ini merupakan Pesantren salaf,
seiring dengan perjalanan waktu mengalami perubahan di berbagai aspek
sehingga mengalami perubahan tipologi pesantren dari salaf ke kholaf.

Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu terselesaikannya penelitian dan penulisan buku inim
antara lainL Promotor Prof. Dr.Mujammad Djakfar, M.Ag. Co. Promotor.
Dr. H. Nur Ali, M.Pd. Pengasuh PP. Tebuireng Jombang, Alm, Dr. (HC),
KH. Solahudin Wahid, Pengasuh PP. Al Mahrusiyah Lirboyo Kediri Dr. KH.
Ahmad Reza dan semua informan yang memberikan informasi dan data
sehingga terselesaikannya penelitian dan penulisan buku ini.

Buku ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi pembaca, khususnya para peneliti, mahasiswa, dan praktisi mana-

jemen Pendidikan yang ingin memperdalam dan menggali manajemen



kepesantrenan, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan.

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat dan keberkahan
bagi kita semua.

Hormat penulis,

Lukman Hakim.
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Pendahuluan

A. Pra Wacana

Pesantren sebagai sebuah institusi, memberikan layanan publik bergerak
dibidang pendidikan. Memegang peranan penting dalam meningkatkan
derajat pengetahuan masyarakat khususnya dibidang agama. Pada masa lalu,
Pesantren dalam pemberian materi ajar, hanya seputar kajian keagamaan
murni. Seiring dengan perkembangan jaman, Pesantren dituntut untuk
dapat melayani segmentasi pasar dengan mampu menjawab kebutuhan
pasar terhadap layanan pendidikan yang lebih baik dan mempunyai kuali-
tas mutu. Permasalahan yang muncul adalah kesiapan sumber dana dan
sumber daya manusia, serta infrastruktur yang dimiliki oleh Pesantren. Hal
ini menjadi tantangan bagi Pesantren untuk mampu melakukan akselerasi
dalam meningkatkan kualitas layanan serta ketersediaan sumber dana,
sumber daya manusia maupun infrastruktur Pesantren.

Dilihat dari segi kelembagaannya, pendidikan Islam mengenal adanya
pendidikan yang dilaksanakan di rumah, masjid, Pesantren dan madrasah
dengan berbagai macam corak dan pendekatannya.! Di dalam sejarahnya,

1 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. V, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), 294



Pesantren telah memiliki peran yang sangat besar dalam pengembangan
Sumber Daya Manusia. Pesantren telah menjadi centre of excelence bagi
pengembangan SDM yang memiliki basis moralitas dalam kehidupan
sosial. Tidak terhitung jumlah alumni Pesantren yang berhasil menjadi
pemimpin baik lokal maupun nasional. Tidak terhitung banyaknya alumni
Pesantren yang menjadi ulama, kiai dan pemimpin agama di tingkat lokal
maupun nasional.?

Sistem pendidikan Pesantren pada mulanya adalah tradisonal, seiring
perkembangan dan perubahan jaman pada saat ini banyak Pesantren yang
melakukan pengembangan kelembagaan secara methamorfosis, yaitu beru-
bah secara menjadi Pesantren kholaf yang menrima pendidikan formal,
serta lebih maju baik dari segi pelayanan pendidikan, kurikulum, serta
kelembagaannya.

Sejak semula, Pesantren telah dikenal sebagai lembaga pendidikan
Islam, yaitu lembaga yang digunakan untuk penyebaran agama dan tempat
mempelajari agama Islam.’ Pada awalnya kemunculan Pesantren, para santri
ditampung dan difasilitasi di rumah kiai. Rumah kiai, selain sebagai tempat
tinggal, di masa-masa awal dijadikan pula sebagai pusat kegiatan ibadah
dan pendidikan. Akan tetapi, disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah
anggota masyarakat yang datang, akhirnya rumah kiai tidak memadai
lagi untuk menampung para santri. Dari sinilah kemudian muncul inisi-
atif dari kiai dan para santri, tentunya didukung oleh masyarakat sekitar
untuk mendirikan langgar atau masjid yang akan dijadikan pusat ibadah
dan belajar sehari-hari, serta pondokan sebagai tempat tinggal para santri.*

Pesantren memiliki karakteristik unik dari lembaga-lembaga pendi-
dikan lainnya, dan karekateristik ini tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan
lain selain Pesantren. Jika ada, itu hanya merupakan hasil adopsi dari
lembaga pendidikan Pesantren. Sebagaimana dengan model kepemimpinan

2 Nur Syam, Transisi Pembaruan Dialektika Islam, Politik dan Pendidikan, (Surabaya:
LEPKISS, 2008 ), 196

3 Ismail SM., dkk., Dinamika Pesantrendan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), 111.

4 Abd, Halim Soebahar, Modernisasi PesantrenStudi Transformasi Kepemimpinan Kiai
dan Sistem Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: Lkis, 2013), 35
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KAJIAN TEORI TENTANG
PERUBAHAN

A. Tujuan Perubahan
Setiap organisasi dalam perjalanan dengan implemetasi program yang dimi-
liki, dipastikan akan mengalami sebuah masa dimana organisasi tersebut
mengalami periode penurunan (Decline face). Organisasi tidak mampu
melakukan produktivitas kinerja yang maksimal sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Untuk itu organisasi perlu melakukan perubahan-per-
ubahan yang harus dilakukan untuk dapat kembali mewujudkan kinerja
yang maksimal dengan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan organisasi.
Dalam beberapa hasil penulisan tentang re-engineering organisation
(rekayasa ulang organisasi), dilakukan untuk mengefektifkan kegiatan
organisasi. Perekayasaan ulang organisasi menjadi alat untuk sekaligus
merekonstruksi organisasi melalui tujuan yang didirikan dari awal tentang
tujuan itu sendiri, pembiayaan, SDM, infrastruktur dan sebaginya.
Doreen Ninsiima Kasozi,”* Rekayasa Ulang Proses Bisnis menambah
manajemen proses dan infrastruktur untuk meningkatkan kemahiran

34 Doreen Ninsiima Kasozi, Business Process Reengineering: A Theoretical Analysis of
Key Enablers and Implementation Strategies, (THE INTERNATIONAL JOURNAL OF

25
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operasional, memperkuat sistem dan struktur tata kelola. Abdullah
Mohammed Aldakhil,” Perencanaan Sumber Daya Perusahaan adalah
perangkat lunak yang kompleks dan organisasi kontemporer sebagai
sumber untuk menerapkan BPR. O.W.M. Sabki, M.N. Mohd Nawi, O.
Mohamed, E Azzli,*® Business Process Reengineering (BPR), mematahkan
biaya, waktu dan kualitas dengan merampingkan proses bisnis menjadi
lebih efektif. Gholamreza Jamali, Mohammad Ali Abbaszadeh, Mehran
Ebrahimi, Tahereh Maleki,”” BPR membantu organisasi untuk mengganti
proses tradisional untuk mencapai kesuksesan baru. Kalle Elfvengren,
Hannu Karkkdinen, Marko Torkkeli, Markku Tuominen,” Bahwa Penilaian
kebutuhan adalah faktor penentu keberhasilan pengembangan produk
perusahaan.

Kegiatan re-engineering pada organisasi merupakan upaya organisasi
untuk kembali kepada treknya. Kembali menghasilkan keinerja organisasi
yang dapat memberikan layanan maksimal bagi pelanggan. Dalam kegi-
atan pengelolaan pendidikan, juga dibutuhkan adanya reorientasi penge-
lolaan dengan melakukan re-engineering organisasi lembaga pendidikan.
Organisasi pendidikan sebagai pemberi layanan jasa pendidikan bagi
masyarakat, juga harus mengevaluasi kondisi nyata yang ada di lembaga
pendidikan.

BUSINESS & MANAGEMENT), ISSN 2321-8916, www.theijbm.com , June, 2018, 347

35 Abdullah Mohammed Aldakhil, mplementation of Business Process Re-Engenering in
the Service Sector, International Journal of Business and Management; ISSN 1833-3850
E-ISSN 1833-8119, Published by Canadian Center of Science and Education, Vol. 11,
No. 2; 2016, 313

36 O.W.M. Sabki, M.N. Mohd Nawi, O. Mohamed, F. Azzli, Construction Business Process
Reengineering (CBPR): A Case Study of Construction Organizations in Malaysia,
(Jurnal Teknik Sipil), Vol. 12 No. 3 Juli 2005, 211

37 Gholamreza Jamali, Mohammad Ali Abbaszadeh, Mehran Ebrahimi, and Tahereh
Maleki, Business Process Reengineering Implementation: Developing a Causal
Model of Critical Success Factors, (International Journal of e-Education, e-Business,
e-Management and e-Learning), Vol. 1, No. 5, December 2011, 354

38 Kalle Elfvengren, HannuKérkkdinen, MarkoTorkkeli, MarkkuTuominen, A
GDSS based approach for the assessment of customer needs in industrial markets,
(International Journal of Production Economic), ELSEVIER, Volume 89, Issue 3, Pages
275-292, 18 June 2004, 276
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PROFIL PESANTREN TEBUIRENG
JOMBANG

A. Pesantren Tebuireng Jombang

Pada awal pendirian Pesantren tanggal 25 Rabiul Awal 1317 H, bertepatan
dengan tanggal 3 Agustus 1899 M. Kiai Hasyim Asyari mendirikan sebuah
bangunan kecil yang terbuat dari anyaman bambu (Jawa: tratak), beru-
kuran 6 X 8 meter. Bangunan sederhana itu disekat menjadi dua bagian.
Bagian Belakang dijadikan tempat tinggal Kiai Muhammad Hasyim Asy’ari
bersama istrinya, Nyai Khodijah, dan bagian depan dijadikan tempat salat
(musholla). Saat itu santrinya berjumlah 8 orang, dan tiga bulan kemudian

meningkat menjadi 28 orang.'”

1. Visi
Visi Pesantren Tebuireng adalah; “Pesantren Terkemuka Penghasil
Insan Pemimpin Berahlak Mulia”

2. Misi
a. Melaksanakan tata keadministrasian berbasis teknologi.
b. Melaksanakan tata kepegawaian bebasis teknologi.

133 A. Mubarrok Yasin, Fatkhurrohman Karyadi, Profil PesantrenTebuireng, (Pustaka
Tebuireng, 2011), 4
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c.  Melaksanakan pembelajaran IMTAQ yang berkualitas di sekolah
dan pondok.

d. Melaksanakan pengkajian yang berkualitas kitab Adabul Alim wal
Mutaallim dan Ta’limul Mutaallim sebagai dasar ahlak al-karimah.

e. Melaksanakan pembelajaran IPTEK yang berkualitas.
Melaksanakan pembelajaran sosial dan budaya yang berkualitas.

g.  Menciptakan suasana yang mendukung upaya menumbuhkan
daya saing yang sehat.

h. Terwujudnya tata layanan publik yang baik.

Visi Misi Pesantren Tebuireng Jombang menjadi pijakan utama peren-
canaan program di setiap unit pendidikan. Semua unit mengacu kepada Visi
Misi yang dibuat, keberadaan Visi Misi menjadi tolok ukur keberhasilan
perencanaan program yang dibuat.

Yayasan Hasyim Asy’ari semua unit yang ada menyusun Visi Msi unit
yang mengacu kepada Visi Misi yayasan dan tidak boleh bertentangan
dengan Visi Misi Yayasan. Penyusunan program unit apakah itu RKS atau
program lain selalu dilakukan komunikasi dengan orang tua siswa dan
guru. Serta nelakukan komunikasi active dengan Mudir Pondok dan Mudir
Kependidikan."**

Dalam wujud konkritnya dibuktikan dengan keberadaan unit-unit
lembaga, upaya-upayanya yang mengarah kepada perubahan pengelolaan
modern dengan penerapan manajemen yang lebih terbuka. Pesantren
Tebuireng Jombang sendiri ada 9 unit pendidikan yang dikelola, 9 unit
pendidikan itu antara lain; SDI Tebuireng Ir. Soedigdo, MTs. Salafiyah
Syafi'iyah, MA. Salafiyah Syafi'iyah, SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng,
SMA A. Wahid Hasyim Tebuireng, SMP Trensain Tebuireng, SMA Trensain
Tebuireng, SMK Al-Choiriyah, dan Madrasah Muallimin.

134 Soetarno, Wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu PesantrenTebuireng Tanggal 1
Februari 2019, Jam 10.00
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PROFIL PESANTREN LIRBOYO
KEDIRI

A. Pesantren Lirboyo

Sebuah desa yang terletak di barat Sungai Brantas, Kota Kediri Jawa Timur
ada sebuah desa yang diberi nama Lirboyo oleh KH. Abdul Karim dan nama
itu dijadikan sebagai nama Pesantren Lirboyo Kediri yang didirikan pada
tahun 1910 M. Secara administrative, Pesantren Lirboyo berada disisi utara
kelurahan Lirboyo. Secara geografis, Pesantren Lirboyo sebagai berikut: Dari
sisi timur: Kelurahan Lirboyo berbatasan dengan kelurahan Bandar Lor.

Dari sisi utara: Kelurahan Lirboyo berbatasan dengan kelurahan Bujel.

Dari sisi Selatan: Kelurahan Lirboyo berbatasan dengan Kelurahan
Banjarmelati.

Dari sisi barat: kelurahan Lirboyo berbatasan dengan kelurahan
Tamanan.”*

Pesantren Lirboyo beralamat di J1. KH. Abdul Karim Desa Lirboyo Kec.
Mojoroto, Kota Kediri, Kode Pos 64117, Jawa Timur Phone: (0354) 773608.

Website www.Lirboyo. Com.

224 Badan Pembina Kesejahteraan, PesantrenLirboyo Sejarah, Peristiwa, Fenomena, dan
Legenda, BPK P2L (Badan Pembina PesantrenLirboyo), 41
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Pada tahun 1910, KH. Abdul Karim mendirikan Pesantren Lirboyo,
KH. Abdul Karim sendiri berasal dari Magelang. Sebagai pemrakarsa
pendirian Pesantren Lirboyo adalah Kiai Sholeh mertua dari KH. Abdul
Karim. Lirboyo pada waktu itu merupakan desa yang sangat angker, banyak
dihuni oleh bangsa jin, penduduknya suka merampok dengan segala tindak
tanduk kriminalias tinggi. Nama lirboyo terdiri dari kata “Lir” artinya
selamat, “boyo” artinya bahaya. Sebenarnya asal mula kata Lirboyo berasal
dari asal kata “Nerboyo’, “ner” diartikan selamat, “boyo” berarti bahaya.
Beberapa dekade selanjutnya, istilah Nerboyo berkembang menjadi Lirboyo.
Pergantian “Ner” menjadi “Lir” begitu sakral di lidah masyarakat, sampai
saat ini masayarakat Indonesia lebih mempopulerkan Lirboyo dari pada
Nerboyo. Tidak banyak orang yang tahu apa penyebab mengapa Desa ini
diberi nama Nerboyo atau istilah orang sekarang adalah Lirboyo.*”

Sebagai lembaga pendidikan yang besar Pesantren Lirboyo mempunyai
visi, misi, dan tujuan dalam mewujudkan kinerja organisasinya. Visi, misi,
dan tujuan tersebut antara lain:

1. Visi: Sebagai pusat pengkaderan yang mampu melahirkan gene-
rasi-generasi yang berkompeten untuk menjawab tuntutan Jaman.

2. Misi: Melaksanakan kaderisasi yang dapat mewarisi dan mengembang-
kan tradisi ilmiah dan amaliyah para ulama ahlu sunnah wal jamaah
an-nahdliyah sesuai tuntutan jaman. Mengembangkan potensi inte-
legensi dan religi untuk membentuk intelektual muslim yang unggul.
Menanamkan nilai keimanan dan ketakwaan serta berakhlak mulia.
Melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat.

3. Tujuan:

a. Terwujudnya lembaga bagi pakar figh yang mampu menginte-

grasikan khazanah Pesantrensebagai ciri khas Islam Nusantara.

b. Terwujudnya lulusan yang mampu menjaga dan menggembang-

kan tradisi ilmiah dan amaliyah para ulama ahlu sunnah wal
jamaah an-nahdliyah.

225 Badan Pembina Kesejahteraan, PesantrenLirboyo Sejarah, Peristiwa, Fenomena, dan
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Temuan di Pesantren Tebuireng
Jombang dan Pesantren Lirboyo
Kediri

A. Pesantren Tebuireng Jombang

1.

a.

Orientasi Perubahan Kelembagaan Pendidikan

Menyiapkan Output Pendidikan Siap Pakai
Untuk menyiapkan output pendidikan yang mempunyai skill siap
berkiprah di dunia formal. santri yang dapat menempati sektor-sektor
yang dianggap tidak mampu dikuasasi oleh santri sebagai keluaran
Pesantren. Sehingga stigmatisasi santri hanya bisa kitab kuning, santri
hanya paham ilmu-ilmu agama dirubah dengan adanya kemampuan
santri dengan penguasan ilmu hitung, ilmu bumi pada periode awal.
Hal ini berkembang sampai saat ini dengan adanya berbagai macam
unit yang dimiliki santri, sehingga keluaran Pesantren dapat mendu-
duki tempat-tempat strategis dan tidak hanya mampu dibidang ilmu-
ilmu agama akan tetapi juga mampu dibidang pengetahuan umum.
Perubahan kelembagaan pendidikan disebabkan adanya tuntutan
perubahan jaman, kebutuhan santri sebagai alumni disiapkan melalui
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bekal pengetahuan agama dan umum. Pengetahuan umum diberikan
sebagai langkah meyiapkan santri untuk dapat berkiprah di dunia
formal. Santri dapat berkiprah diberbagai sektor formal dengan bekal
pengetahuan pendidikan formal yang dimiliki.

Mutu Sebagai Tujuan

Santri Tebuireng tidak hanya mampu di bidang ilmu-ilmu agama, akan
tetapi santri Tebuireng juga mampu menguasai ilmu-ilmu umum seba-
gai ahli, di bidang kedokteran, matematika, fisika, ekonomi. Penguasaan
ilmu di luar agama menjadi sangat penting digunakan dalam rangka
pengembangan diri. Santri Tebuireng tidak hanya sebagai pendak-
wah akan tetapi santri juga mampu berkiprah di dunia formal. Santri
mampu menduduki ditempat-tempat strategis, sehingga visi dakwah
santri tidak hanya berada lingkup masyarakat marjinal akan tetapi
santri juga mampu berdakwah dan masuk dalam komunitas yang lebih
Juas. Orientasi perubahan yang dilakukan di Pesantren Tebuireng
Jombang adalah menyiapkan generasi yang dapat menjawab kebutuhan
jaman, santri yang dapat menempati sektor-sektor yang dianggap tidak
mampu dikuasasi oleh santri. Sehingga stigmatisasi santri hanya bisa
membaca kitab kuning, santri hanya paham ilmu-ilmu agama dirubah
dengan adanya kemampuan dibidang ilmu pengetahuan.

Perubahan kelembagaan merubah struktuur kurikulum di
Tsanawiyah maupun Aliyah sebagai bagian dari konsekuensi peneri-
maan UN (Ujian Nasional). Semula prosentasi pelajaran 70 % agama
30 % umum menjadi 35 % agama 65 % umum.

Pengelolaan Perubahan Kelembagaan Pendidikan

Pengelolaan Organisasi

Sistim musyawarah sebagai jalan untuk menghasilkan keputusan
yang tepat digunakan oleh pengasuh dalam menjalankan kepemim-
pinan. Semua komponen yang berada di bawah pengasuh, ikut serta
berpikir dalam penyusunan program. Pesantren Tebuireng Jombang
dalam pengelolaan organisasinya dilakukan melalui perencanaan yang
tertuang dalam program. Program disusun sesuai dengan kebutuhan
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TRANSFORMASI UNTUK
PERUBAHAN ORGANISASI

A. Orientasi Perubahan

Perubahan kelembagaan pendidikan dengan semua komponennya adalah
keniscayaan yang harus dilakukan. Perubahan salaf menjadi kholaf meru-
pakan perwujudan dari kepedulian Pesantren dalam memenuhi dan meng-
ikuti perubahan jaman. Produk pendidikan Pesantren tidak pada posisi
stagnan, terus selalu berubah mengikuti kebutuhan jaman, maka dibu-
tuhkan adanya kepekaan dalam membaca, memganalisis perubahan yang
ada di masyarakat.

Berdasarkan temuan yang didapat dapat dari kedua situs, bahwa peru-
bahan kelembagaan pendidikan dengan orientasinya adalah (re-engineering
organissastion) merekayasa ulang organisasi melalui dua pola perubahan
yang berbeda dengan substansi yang sama yaitu melakukan perubahan
kelembagaan pendidikan dari salafke kholaf.. Pesantren Tebuireng melaku-
kan perubahan secara radikal yaitu merubah salaf***menjadi kholaf, mene-
rima kurikulum kholaf yang berasal dari kemendiknas maupun kemenag

280 Menurut Zamahsary Dhofier, Pesantrensalaf adalah lembaga Pesantrenyang
mempertahankan pengajian-penajian kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti
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dengan semua sistem yang harus diikuti yaitu mengugunakan 8 standar
pendidikan. Sedangkan Pesantren Lirboyo Kediri, mempertahankan kuri-
kulum salaf yang ada di Madrasah Hidayatul Mubtadiin dengan seluruh
kultur dan tradisi yang dimiliki. Pesantren Lirboyo Kediri dengan Madrasah
Hidayatul Mubtadiin yang sekaligus sebagai madrasah induk, telah mene-
rima Muaadalah dari Kemenag sehingga output pendidikannya juga dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi. Keberadaan
pendidikan formal ada pada unit-unit lembaga pendidikan yang bernaung
di bawah BPK P2L. Keberadaan lembaga pendidikan formal yang ada di
Pesantren Lirboyo Kediri juga mengikuti sistem pendidikan yang mengacu
kepada Kemendiknas maupun Kemenag. Untuk itu kedua Pesantren telah
telah berubah typenya dari salaf ke kholaf*®'.

Dapat didiskusikan perubahan kelembagaan pendidikan merupakan
rekayasa ulang organisasi untuk mengefektifkan kinerja organisasi, dengan
memertahankan nilai-nilai yang dimiliki Pesantren. Organisasi tetap berja-
lan secara efektif sesuai dengan orientasi dan cita-cita pendiri.

Doreen Ninsiima Kasozi,®* Rekayasa Ulang(Re-engineeering) Proses
Bisnis menambah manajemen proses dan infrastruktur untuk mening-
katkan kemahiran operasional sambil memperkuat organisasi sistem dan
struktur tata kelola.

Pesantren yang melakukan re-engineering organization, berupaya
mengelola organisasi melalui perubahan dari salaf ke kholaf, SDM, sarana
prasana, sistem organisasi. Dimana re-engineering ini juga merestruktu-
risasi organisasi untuk mempertahankan diri dari perubahan itu sendiri.

pendidikan. Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kiai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Pesantren, (Edisi Revisi Jakarta: LP3ES, 2011), 87

281 Menurut Zamahsary Dhofier, Pesantrenkholaf adalah Pesantrenyang memasukkan
pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan atau Pesantrenyang
menyelenggarakan sekolah umum seperti SMP, SMA dan perguruan tinggi dalam
lingkungan. Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kiai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Pesantren, (Edisi Revisi Jakarta: LP3ES, 2011), 41

282 Doreen Ninsiima Kasozi, Business Process Reengineering: A Theoretical Analysis of
Key Enablers and Implementation Strategies, (THE INTERNATIONAL JOURNAL OF
BUSINESS & MANAGEMENT), ISSN 2321-8916, www.theijbm.com , June, 2018, 347
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PENUTUP

udah banyak kajian telah dilakukan yang meneliti tentang Pesantren

dengan berbagai ragam bahasan. Dimana kajian tentang Pesantren
menarik untuk dikupas dalam berbagai perspektif. Kebanyakan kajian
yang telah ada berbicara seputar tipe, kepemimpinan, tokoh dan beberapa
kajian ekonomi Pesantren. Zaman terus berubah, Pesantren dengan keber-
adaannya juga ikut berubah. Keberadaan Pesantren tidak bisa diam tanpa
mengikuti dinamika perubahan masyarakat dan pasar.

Buku ini adalah salah satu dari sekian hasil penulisan yang mengupas
tentang Pesantren. Buku ini mengkaji tentang perubahan kelembagaan
pendidikan dari salaf (non formal) menjadi lembaga pendidikan kholaf
(formal). Penulis sadar bahwa banyak kajian yang masih lemah dari sisi
teori maupun metodologi. Dari sisi kedalaman data masih banyak data
yang belum terungkap secara mendalam. Akan tetapi penulis berusaha
dengan segala kekurangan yang ada berusaha menggali dan menemukan
kajian perubahan kelembagaan pendidikan di Pesantren dengan seideal
mungkin bagaimana seharusnya data di lapangan. Oleh karena itu, kajian
tentang perubahan kelembagaan pendidikan di Pesantren akan terus berlan-
jut sebagaimana dengan adanya perubahan itu sendiri. Hasil kajian dalam
buku ini akan menjadi salah satu titik tolak dan telaah kritis untuk kajian

237




238

selanjutnya. Dengan demikian kajian perubahan kelembagaan pendidikan
Pesantren kedepan akan semakin banyak dan semakin berkualitas. Karena
kajian perubahan kelembagaan pendidikan masih banyak memiliki dimensi
kajian yang sangat luas yang bisa dikaji dan diangkat sebagai karya penulisan
ilmiah selanjutnya.

A. Kesimpulan

Mengacu temuan, analisis, serta pembahasan. Sebagaimana telah dipaparkan
pada bab-bab di atas. Maka dapat disimpulkan tentang tiga hal. Kesimpulan
pertama tentang perubahan kelembagaan pendidikan Pesantren dari salaf
ke kholaf berorientasi kepada perubahan dan tuntutan jaman. Perubahan
kelembagaan pendidikan juga menghasilkan output pendidikan yang siap
ditempatkan di sektor publik, output pendidikan tidak hanya sebagai da’i
akan tetapi dapat berkiprah di dunia formal, serta dengan adanya pendi-
dikan formal dilingkungan Pesantren mutu pendidikan diwujudkan dalam
aktivitas proses pembelajaran dan layanan pendidikan.

Kedua, Pesantren melakukan perubahan kelembagaan dengan dua
pola; pertama, Pesantren Tebuireng Jombang merubah kelembagaan pendi-
dikan non formal menjadi formal secara totalitas dengan kelembagaan
pendidikan dalam satu payung organisasi yaitu Yayasan Hasyim Asy’ari
Tebuireng Jombang; kedua Pesantren Lirboyo Kediri mempertahankan
pondok induk dengan seluruh aktivitas, tradisi, dan kurikulumnya tetap
dengan salaf dengan memberikan kewenangan bagi dzuriyah Pesantren
untuk mendirikan Pesantren, sekaligus mendirikan pendidikan formal
dimana semua unit yang ada dinaungi dalam satu induk organisasi yaitu,
BPK P2L. Perubahan kelembagaan pendidikan juga secara sinergi dilakukan
dengan meningkatkan kualitas sarana prasarana pendidikan, kualitas input
siswa, kualitas SDM yang dilakukan melalui penerimaan siswa baru maupun
tenaga pendidik baru dengan test tulis, lisan, dan psikotest. Keberadaan
input siswa dan SDM yang berkualitas memudahkan dalam menghasilkan
output pendidikan berkualitas dengan capaian prestasi yang diharapkan.
Sedangkan dalam pengelolaan sumber dana pendidikan Pesantrentidak
lagi mendapatkan sumber dana pendidikan hanya dari wali santri saja,
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MANAJEMEN
PESANTREN

INTEGRATIF

MigrEmen

sikukuh dengon orientas pendidikan
berubah parodigmanya dalarm mealihot
kebutuhon pendidikon dari waktu ke waktu. Apobila Pesantren Status Quo

an pendidikan salaf, maka P alkan mo akat.

perubahan tidak hanya secara kelembagoan akan tetopl juge perdbahan
dilokukon secara terintegrasi dari visl, misl, tujuan organisasi, sarano

prasarana, SDM. dengan orientasi mutu,

Perubahan kelembogoon pendidikan yang terintegrasi dengon mutu
sebaogoi orientasi menghasilkan kinerjo crgonisasi g optimal. Perubahan
kelembogoan pendidikan yong terintegrosi secara institusional dapat
terwujud opablla stakeholder lembogo pendidikan satu aroh menuju
tereiptanya perubahan. Proses perubahan kelembagaan pendidikan  harus
diptatkan peféncantan yang matang dengan strategl yang tepat sehingga

dalam tohop Implementosl perubahan kelembagoon pendidikan dopat

Pandidikan
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